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ABSTRAK

Kegiatan pendampingan operator Sistem Informasi Indeks Daerah (SIIDA) di Kabupaten
Lampung Selatan dilaksanakan sebagai upaya memperkuat tata kelola pelaporan inovasi daerah
berbasis digital. Latar belakang kegiatan ini berangkat dari rendahnya jumlah inovasi yang
terlapor secara resmi dibandingkan jumlah inovasi yang telah dilaksanakan. Tujuan utama
kegiatan ini adalah meningkatkan kompetensi operator Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
dalam memahami klasifikasi inovasi dan menginput data secara mandiri melalui platform
SIIDA. Metode pelaksanaan dilakukan melalui tahapan sosialisasi, pelatihan teknis (hands-on),
verifikasi data, serta monitoring daring. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan
pada jumlah inovasi terlapor dari 64 menjadi 216 inovasi dan skor indeks pelaporan dari 0,00
menjadi 91,66 poin, dengan peningkatan pemahaman operator dari 62% menjadi 88%.
Kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas aparatur daerah dan memperkuat
pelaporan inovasi berbasis bukti. Kesimpulannya, model pendampingan ini layak
dikembangkan secara berkelanjutan sebagai strategi peningkatan kinerja inovasi daerah.

Kata kunci: SIIDA, Inovasi Daerah, Pendampingan Operator, Pelaporan Digital

ABSTRACT

The mentoring activity for the Regional Innovation Index Information System (SIIDA) operators in
South Lampung Regency was carried out to strengthen digital-based innovation reporting governance.
This activity was motivated by the gap between the number of implemented innovations and those
officially reported. The main objective was to enhance the competence of regional government operators
in understanding innovation classifications and independently inputting data into the SIIDA
Platform. The implementation method included socialization, bands-on technical training, data
verification, and online monitoring. The results indjcated a significant improvement, with reported
innovations increasing from 64 to 216 and the reporting index score rising from 0.00 to 91.66, while
operators’ comprebension improved from 62% to 88%. The activity proved effective in enhancing the
technical capacity of local government staff and strengthening evidence-based innovation reporting. In
conclusion, this mentoring model is feasible for sustainable implementation as a strategy to improve
regional innovation performance
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PENDAHULUAN

Inovasi daerah saat ini menjadi salah satu instrumen utama dalam mengukur keberhasilan tata
kelola pemerintahan yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Pemerintah pusat
melalui Kementerian Dalam Negeri menetapkan Indeks Inovasi Daerah sebagai alat ukur formal untuk
menilai sejauh mana pemerintah dacrah mampu menghasilkan dan mendokumentasikan inovasi dalam
penyelenggaraan urusan pemerintahan (Muh. Wahyu. M e7 a/., 2025). Penilaian tersebut tidak hanya
didasarkan pada jumlah inovasi yang diciptakan, tetapi juga pada kemampuan daerah dalam
melaporkan inovasi secara sistematis, terverifikasi, dan terdokumentasi secara digital agar dapat diakui
sebagai bagian dari kinerja nasional.

Dalam konteks tersebut, Kabupaten Lampung Selatan menjadi salah satu daerah yang
menunjukkan perkembangan signifikan melalui penerapan Sistews Informasi Indeks Daerah (SIIDA)
sebagai platform digital pelaporan inovasi lintas perangkat daerah. SIIDA berfungsi sebagai media
input, verifikasi, dan penyimpanan basis data inovasi yang dapat diakses oleh seluruh Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) secara terpusat. Dengan adanya sistem ini, inovasi yang sebelumnya hanya
menjadi aktivitas internal OPD dapat dikonversi menjadi data resmi yang berkontribusi langsung
terhadap perhitungan indeks inovasi nasional.

Capaian Kabupaten Lampung Selatan dalam dua tahun terakhir memperlihatkan korelasi kuat
antara optimalisasi pelaporan inovasi dan peningkatan skor indeks. Pada tahun 2022, tercatat 153
inovasi yang berhasil diciptakan, namun hanya 44 inovasi yang berhasil dilaporkan secara resmi melalui
SIIDA. Meskipun demikian, nilai [ndeks Inovasi Daerah tetap berada pada kategori Inovatif dengan skor
59,92. Menariknya, pada tahun 2023 jumlah inovasi yang diciptakan justru menurun menjadi 103
inovasi, tetapi jumlah inovasi yang dilaporkan meningkat signifikan menjadi 71 inovasi, sehingga skor
indeks naik menjadi 62,06 dan masuk dalam kategori Sangat Inovatif (SN, 2024) (Kemendagri RI,
2022). Fakta ini menunjukkan bahwa pelaporan inovasi yang efektif lebih menentukan peningkatan
skor indeks dibanding sekadar jumlah inovasi yang dihasilkan.

Keberhasilan tersebut tidak lepas dari peran strategis BRIDA Kabupaten Lampung Selatan sebagai
lembaga fasilitator koordinasi dan penyedia sistem pelaporan inovasi daerah. BRIDA tidak hanya
berperan sebagai penyedia sistem, tetapi juga sebagai enabler yang memastikan setiap inovasi dapat
terdokumentasi dengan baik melalui mekanisme pelaporan digital. Namun demikian, optimalisasi
SIIDA belum sepenuhnya merata di semua OPD. Sebagian operator masih menghadapi kendala dalam
memahami klasifikasi inovasi, penyusunan dokumen pendukung, dan teknik penginputan data pada
sistem digital, sehingga masih terdapat inovasi yang belum tercatat secara resmi meskipun telah berjalan
di lapangan.

Permasalahan utama yang muncul bukan tetletak pada minimnya kegiatan inovatif di lingkungan
pemerintah daerah, melainkan pada lemahnya tata kelola dokumentasi dan pelaporan inovasi secara
digital. Banyak inovasi yang telah berjalan dalam bentuk program, layanan, atau kebijakan, namun tidak
memiliki dokumentasi pendukung yang sesuai format penilaian nasional, sehingga tidak memenuhi
syarat untuk dilaporkan. Selain itu, sebagian operator masih menempatkan proses pelaporan sebagai
tugas administratif tambahan, bukan sebagai bagian dari strategi peningkatan kinerja daerah berbasis
data. Hal ini menyebabkan sejumlah inovasi yang seharusnya dapat meningkatkan nilai indeks justru
tidak tercatat dalam sistem resmi.

Untuk menjembatani kesenjangan tersebut, diperlukan sebuah intervensi strategis yang tidak hanya
berfungsi sebagai pelatihan teknis, tetapi juga sebagai pembentukan budaya tata kelola inovasi berbasis
pelaporan digital. Oleh karena itu, kegiatan pendampingan operator SIIDA menjadi langkah yang
sangat relevan dan tepat sasaran. Pendampingan ini tidak hanya memberikan pemahaman konseptual
tentang klasifikasi inovasi, tetapi juga memastikan bahwa setiap operator mampu melakukan input data
secara mandiri hingga menghasilkan output yang dapat diverifikasi oleh BRIDA. Melalui pendekatan
pendampingan langsung, proses pelaporan tidak hanya dipercepat tetapi juga distandardisasi agar sesuai
dengan format penilaian nasional.

Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kompetensi operator OPD dalam memahami
klasifikasi, format, dan mekanisme pelaporan inovasi pada platform SIIDA sekaligus mempercepat
proses input data inovasi secara serentak dan tepat waktu melalui pendampingan teknis langsung.
Melalui penguatan kapasitas ini, kegiatan pengabdian diharapkan mampu mengoptimalkan kontribusi
pelaporan digital terhadap kenaikan skor Indeks Inovasi Daerah Kabupaten Lampung Selatan secara
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berkelanjutan, sehingga setiap inovasi yang telah berjalan secara faktual dapat terdokumentasi secara
resmi dan tercatat dalam sistem penilaian nasional.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini memiliki fungsi strategis tidak hanya sebagai
pelatihan teknis, tetapi juga sebagai upaya membangun ekosistem tata kelola inovasi yang lebih
sistematis di lingkungan pemerintah daerah. SIIDA tidak lagi sekadar menjadi alat unggah data, tetapi
menjadi bagian dari budaya kerja birokrasi yang berbasis bukti, transparan, dan akuntabel. Melalui
sinergi antara BRIDA sebagai pengarah kebijakan dan Tim IT Universitas Bandar Lampung sebagai
pendamping teknis, diharapkan Kabupaten Lampung Selatan dapat mempertahankan sekaligus
meningkatkan statusnya dalam Indeks Inovasi Daerah pada tahun-tahun berikutnya.

IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan kondisi aktual pelaporan inovasi di Kabupaten Lampung Selatan, khususnya di
lingkungan Organisasi Perangkat Daerah (OPD), dapat diidentifikasi bahwa capaian inovasi daerah
belum sepenuhnya tercermin dalam skor Indeks Inovasi Daerah. Meskipun jumlah inovasi yang
diciptakan cukup banyak, hanya sebagian kecil yang berhasil dilaporkan melalui Sistem Informasi
Indeks Daerah (SIIDA). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara inovasi yang telah
berjalan dengan yang terdokumentasi secara resmi di dalam sistem nasional.

Permasalahan tersebut utamanya disebabkan oleh keterbatasan pemahaman operator OPD
terhadap klasifikasi inovasi, mekanisme pelaporan, serta penyusunan dokumen pendukung sesuai
standar nasional. Selain itu, tata kelola dokumentasi inovasi masih lemah, di mana banyak inovasi yang
telah dilaksanakan tidak terdokumentasi secara digital karena belum terbentuk budaya pelaporan
berbasis data di lingkungan OPD.

Masalah lain yang muncul adalah persepsi pelaporan inovasi yang masih dianggap sebagai beban
administratif tambahan, bukan sebagai bagian dari strategi peningkatan kinerja daerah berbasis bukti.
Hal ini menyebabkan proses input data ke SIIDA tidak menjadi prioritas utama bagi sebagian operator.
Di sisi lain, keterbatasan pendampingan teknis berkelanjutan dari BRIDA juga menjadi faktor
penghambat, karena tidak semua OPD memperoleh bimbingan intensif terkait penggunaan SIIDA
dan penyusunan laporan inovasi yang sesuai format nasional.

Secara keseluruhan, kondisi tersebut menunjukkan perlunya intervensi strategis dalam bentuk
pendampingan teknis langsung yang dapat memperkuat kompetensi operator, membangun budaya
dokumentasi berbasis data, serta mempercepat optimalisasi pelaporan inovasi secara digital.

Kondisi aktual tersebut menunjukkan adanya kesenjangan (gap) antara inovasi yang telah
dilaksanakan di lapangan dan inovasi yang terdokumentasi secara resmi dalam sistem SIIDA. Dalam
kondisi ideal, seluruh inovasi yang dihasilkan oleh OPD scharusnya terdokumentasi secara sistematis,
memiliki bukti dukung lengkap sesuai standar nasional, dan dilaporkan tepat waktu. Dengan demikian,
skor Indeks Inovasi Daerah akan benar-benar mencerminkan kinerja nyata pemerintah daerah.
Namun, kapasitas operator yang belum merata, lemahnya budaya dokumentasi, serta minimnya
pendampingan teknis menyebabkan sebagian besar inovasi belum tercatat secara resmi. Gap inilah
yang menjadi dasar perlunya intervensi strategis dalam bentuk kegiatan pendampingan operator SIIDA
untuk meningkatkan kompetensi teknis, membangun budaya dokumentasi berbasis data, dan
mempercepat optimalisasi pelaporan inovasi digital di Kabupaten Lampung Selatan.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini disusun untuk menyelesaikan permasalahan
rendahnya optimalisasi pelaporan inovasi melalui SIIDA di lingkungan Organisasi Perangkat Daerah
(OPD) Kabupaten Lampung Selatan. Secara umum, pendekatan yang digunakan adalah model
pendampingan teknis berbasis pelatihan langsung (bands-on training) dan asistensi input data hingga
operator mampu melakukan pelaporan secara mandiri dan sesuai standar penilaian nasional. Pada
Gambar 1 merupakan tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan pendampingan operator SIIDA di
Kabupaten Lampung Selatan.

Pendampingan
Individu
(Mentoring/Coaching)

Verifikasi dan
Standarisasi Data

Monitoring dan
Konsultasi Lanjutan

Sosialisasi Konsep dan Pelatihan Teknis
Standar Pelaporan IID (Hands-on SIIDA)

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pendampingan SIIDA
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Berikut merupakan penjelasan dati Gambar 1 yang merupakan tahapan-tahapan dari pelaksanaan
kegiatan pendampingan penggunaan SIIDA:

1. Sosialisasi Konsep dan Standar Pelaporan IID
Sosialisasi merupakan proses penyebaran informasi dan pembentukan pemahaman bersama
terhadap suatu kebijakan atau sistem baru agar seluruh pithak memiliki persepsi yang seragam (Elyas
et al., 2020) (Suwandi & Romli, 2023). Pada tahap ini, seluruh operator OPD dikumpulkan untuk
diberikan pemahaman tentang konsep Indeks Inovasi Daerah, klasifikasi inovasi, serta format
pelaporan SIIDA, sehingga tidak ada perbedaan interpretasi sebelum memasuki tahap teknis.

2. Pelatihan Teknis (Hands-on SIIDA)
Pelatihan teknis berbasis praktik langsung (hands-on training) dinilai lebih efektif dibanding ceramah
karena memungkinkan peserta belajar melalui pengalaman langsung (Rahmawati ez a/., 2025) (Tri
Ayu Lestari et al, 2025). Pada tahap ini, seluruh operator OPD langsung /gin ke SIIDA
menggunakan akun masing-masing, kemudian melakukan simulasi #pas inovasi secara nyata
sehingga memahami alur pelaporan secara utuh, bukan hanya teori.

3. Verifikasi dan Standarisasi Data
Verifikasi data adalah proses pengecekan kelengkapan dan validitas sebelum data dinyatakan sah
untuk digunakan (Nurrisa e a/, 2025). Pada tahap ini, data yang sudah diinput dalam SIIDA di
review bersama BRIDA, diperiksa apakah sudah memiliki bukti pendukung lengkap, klasifikasi tepat,
dan siap dikirim ke sistem Kemendagti.

4. Monitoring dan Konsultasi Lanjutan
Monitoring berfungsi menjaga konsistensi implementasi kebijakan melalui pengawasan pasca
pelaksanaan (Afdhaluddin & Rahmi, 2023) (Lasiyono, 2022)(Suherman & Sahidin, 2015). Setelah
kegiatan selesai, operator tetap difasilitasi melalui grup WhatsApp agar tetap mendapat dukungan
ketika menghadapi kendala input atau penambahan inovasi baru ke SIIDA.

Dari beberapa tahapan pelaksanaan kegiatan diatas, selanjutnya dilakukan Evaluasi Kegiatan dan
Analisa Data. Hal ini berrujuan untuk mengukur ketercapaian pelaksanaan kegiatan. Berikut
merupakan penjelasan terkait Evaluasi Kegiatan dan Analisa Data:

1. Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan pengabdian merupakan suatu proses sistematis untuk menilai sejauh mana
pelaksanaan program berjalan sesuai tujuan yang ditetapkan (Priyambodo ¢f a/., 2023). Evaluasi dalam
pengabdian masyarakat umumnya dibagi menjadi dua pendekatan, sebagaimana direkomendasikan
dalam model evaluasi Kirkpatrick (Wartiningsih, 2021). Pada tahap evaluasi kegiatan, tim pelaksana
menilai jalannya pendampingan secara langsung. Evaluasi ini dilakukan dengan mengamati tingkat
kehadiran peserta, keterlibatan mereka dalam diskusi, serta kemampuan mengikuti instruksi saat
praktik input inovasi ke dalam sistem SIIDA. Selain itu, diberikan pertanyaan sederhana sebelum dan
sesudah kegiatan untuk melihat adanya peningkatan pemahaman peserta terkait klasifikasi inovasi dan
format pelaporan yang sesuai standar nasional.

2. Analisis Data

Analisis hasil evaluasi merupakan suatu proses untuk mengetahui informasi yang telah
dikumpulkan. Analisis disini termasuk kegiatan mengolah data yang sudah dikumpulkan untuk
mendukung data tersebut setelah menentukan Kesimpulan (Maulida ez al., 2023) (Yulianti et al., 2022).
Tahap analisis data dilakukan setelah kegiatan berakhir dengan tujuan mengukur dampak nyata dari
pendampingan. Tim membandingkan jumlah inovasi yang berhasil dilaporkan sebelum dan sesudah
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pendampingan, sekaligus menilai kemampuan operator dalam melakukan input mandiri tanpa bantuan
pendamping. Hasil kuantitatif berupa jumlah laporan yang masuk dianalisis melalui perbandingan
kondisi awal dan akhir, sedangkan kendala serta masukan dari peserta ditelaah secara kualitatif sebagai
bahan rekomendasi untuk perbaikan kegiatan berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pendampingan operator Sistem Informasi Indeks Daerah (SIIDA) di Kabupaten
Lampung Selatan dilaksanakan secara terpadu melalui dua mekanisme, yaitu gfffine dan online yang
tertera pada Tabel 1, agar seluruh peserta dari berbagai OPD dapat mengikuti kegiatan dengan optimal.

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan

Pelaksanaan ?:;lggal / Pukul Tempat / Media Keterangan Tambahan
Kegiatan ~ utama  meliputi
Secara Offline E%I]l)gA KabuRz?ei: sosialisasi, pelatihan teknis, dan
Lampun SelatIZm pendampingan langsung kepada
Selasa, 22 09.00 WIB pung 17 operator OPD.
Juli 2025 s.d. selesai  Zoom Meeting  Diperuntukkan bagi peserta
. Meeting 1D: 979 yang tidak dapat hadir secara
Secara Online 8936 3309 langsung atau memerlukan

Passcode: 123456 pendampingan lanjutan.

Pelaksanaan kegiatan pendampingan operator Sistem Informasi Indeks Daerah (SIIDA) di
Kabupaten Lampung Selatan dilakukan secara terarah dan sistematis melalui beberapa tahapan utama
yang telah dirancang dalam metode pelaksanaan. Setiap tahapan memiliki tujuan dan keluaran yang
saling berkesinambungan untuk mencapai target peningkatan kapasitas operator dalam pelaporan
inovasi daerah. Berdasarkann alur pelaksanaan pada Gambar 1, berikut merupakan penerapan
pelaksanaan sesuai alur metode pelaksanaan:

1. Sosialisasi Konsep dan Standar Pelaporan IID

Tahap pertama adalah Sosialisasi Konsep dan Standar Pelaporan Indeks Inovasi Daerah (IID). Pada
tahap ini, peserta diberikan pemahaman mengenai dasar hukum, mekanisme penilaian, serta klasifikasi
inovasi yang digunakan oleh Kementerian Dalam Negeri. Sosialisasi bertujuan untuk menyamakan
persepsi seluruh operator OPD agar memahami bahwa pelaporan inovasi bukan sekadar tugas
administratif, melainkan bagian dari strategi peningkatan kinerja daerah berbasis data. Melalui sesi ini,
peserta juga diperkenalkan pada struktur for pelaporan dan komponen bukti dukung yang diperlukan
agar inovasi dapat diverifikasi secara nasional. Pelaksanaan tahap ini terdapat pada Gambar 2 (a) dan

(b) berikut ini.

BUPATI LAMPUNG SELATAN

KEPUTUSAN BUPAT! LAMPUNG SELATAN
NOMOR : B/ G4 [V.02/HK/2023
TRNTANG

PENETAPAN TIM PENGELOLA INOVAS! DAERAH
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN TAHUN 2023

@
RUANG RAPAT
LAMPUNG SELATAN

Meniambang.

Agung Aji P.  Dinas Pariwisata... Lia afrianti disn... Mesgnani

Gambar 2.
(a) Sosialisasi Konsep dan Standar Pelaporan IID (b) Dasar Hukum
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2. Pelatihan Teknis (Hands-on SIIDA)

Tahap kedua adalah Pelatihan Teknis (Hands-on SIIDA) yang dilaksanakan secara langsung di
Ruang Rapat BRIDA dan Ruang Rapat online via platform Zoom Meeting. Pada sesi ini, peserta
menggunakan akun SIIDA masing-masing untuk melakukan praktik pengisian data inovasi sesuai
panduan yang telah disosialisasikan sebelumnya. Tim fasilitator memberikan bimbingan satu per satu
agar setiap operator mampu melakukan input inovasi secara mandiri dan memahami langkah-langkah
pengunggahan bukti dukung digital. Metode pelatihan berbasis praktik ini terbukti efektif dalam
mempercepat pemahaman peserta terhadap sistem. Pelaksanaan tahap ini terdapat pada Gambar 3
berikut ini.

20
Workplace & Mesting §  Ahmad Shaleh's screen

9 This meeting is being recorded.

FoS———

0.76

ShorTarendiniab, LampungSestan

0.00

icobs

4
Agung Aj

... Kecamatan Tanj... )

DKP Lamsel  Dinas Kominfo L... Dinas Pariwisata...

DKP Lamsel Dinas Kominfo La. Dinas d

Lia afrianti disn... DISPERKIM KAB...  Arif pkm cdp

Lia aftianti disnak DISPERKIM KAB L Aif pkem cdp

© e

Record Notes

Gambar 3. Pelaksanaan Pelatihan Teknis SIIDA

Shoy

5. Verifikasi dan Standarisasi Data

Tahap selanjutnya yaitu Verifikasi dan Standarisasi Data. Setelah peserta berhasil melakukan znput
data inovasi, seluruh hasil kerja di verifikasi bersama tim BRIDA untuk memastikan kesesuaian dengan
format dan kriteria penilaian Kemendagri. Tahap ini penting untuk menjamin kualitas data yang
dikirimkan ke sistem pusat serta mencegah terjadinya kesalahan klasifikasi inovasi. Dalam proses
verifikasi, operator dibimbing untuk melakukan perbaikan terhadap data yang belum sesuai dan
melengkapi bukti dukung apabila diperlukan. Pelaksanaan tahap ini terdapat pada Gambar 4 berikut
ini.
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REKAPITULASI PENYAMPAIAN PROPOSAL INISIATIF INOVASI DAERAH TAHUN 2025

3. Pusat Pelayanan Terpadu Perlindungan

Memelihara Jalan)

o

Dinas Perumahan Dan Permukiman

1.Baper Sama LamSel 2.0 (Bantuan
PERumahan Swadaya Masyarakat Lampung
Selatan)

2. Asmara di Lampung Selatan (donASi
ruMAh Rakyat di Lampung Selatan)

3.

1. Penyedia Rumah Singgah Kabupaten
Lampung Selatan Di Jakarta (PERASAAN DIIA)

3.

1. Forum Anak Berperan Sebagai Pelopor dan
Pelapor (FANBASE 2P)

DAERAH, KECAMATAN DAN DAERAH LAMPUNG Perempuan dan Anak (PETER-PAN])
SELATAN
1. KAMPUNG KB “BERSERI" (BERSIH SEHAT

No 0PD Judul Inovasi Proposal Link Drive RA1 INOVATIF)

1 2. PROMOSI DAN KONSELING TERHADAP
1 [seletariat Dewan L 10 [Pinas Pengendaiin Pendudu Dan REMAJR. ON THE ROAD (PRO KONTRAON

3. Keluarga Berencana THE ROAD)

1.Pojok Kansultasi Inspektorat (POKSI

LAMSEL) 3. Gerakan Bangga Kencana Dengan Sistem
2 (Inspektorat 2.SEBESI AKIP 2.0 (Sistem Evaluasi Berbasis ¥omunikasi, Informasi Dan Edukasi Online

Aplikasi AKIP Versi 2.0) Versi l (GERBANG S| KOMODO VERSI Il

3. Whistleblowing System [WBS)

1.MUDIK (Musyawarah Pendidikan) 1. Aksi Gerakan Kembali Ke Pangan Lokl (51
3 |Dinas Pendidikan 2. (GEMPAL)

3.

1 11 |oins Ketshanan |2.Gerakan Makan Pangan Aman Dari Rumah
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Gambar 4. Hasil Rekap Verifikasi dan Standarisasi Berdasarkan Dokumen IGA KEMDAGRI

6. Monitoring dan Konsultasi Lanjutan

Tahap keempat adalah Monitoring dan Konsultasi Lanjutan yang dilaksanakan setelah kegiatan
selesai, operator tetap difasilitasi melalui grup WhatsApp agar tetap mendapat dukungan ketika
menghadapi kendala 7npur atau penambahan inovasi baru ke SIIDA. Sesi ini digunakan untuk
memantau perkembangan proses pelaporan setelah kegiatan utama selesai, serta memberikan
pendampingan teknis tambahan bagi OPD yang masih mengalami kendala 7zpaz. Kegiatan monitoring
juga berfungsi sebagai sarana evaluasi awal terhadap efektivitas pelatihan yang telah dilaksanakan,
sekaligus menjaga kesinambungan komunikasi antara BRIDA, fasilitator, dan operator. Pada Gambar
5 berikut merupakan grup WhatsApp untuk koordinasi lanjutan dukungan teknis zzput data inovasi dan
memantau perkembangan proses pelaporan setelah kegiatan utama selesai.

Deputi Bang Radin - Inovator
LamSel

Gambar 5. Grup WhatsApp Deputi Bang Radin - Inovator LamSel
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7. Evaluasi Kegiatan

Setelah seluruh tahapan pelaksanaan selesai, kegiatan dilanjutkan dengan Evaluasi Kegiatan. Evaluasi
dilakukan untuk menilai keterlaksanaan program secara keseluruhan, termasuk tingkat kehadiran,
partisipasi aktif, serta kemampuan peserta mengikuti arahan selama pelatihan. Selain itu, dilakukan pre-
test dan post-test sederhana guna mengukur peningkatan pemahaman operator terhadap klasifikasi
inovasi dan mekanisme pelaporan. Evaluasi kegiatan pada tahap ini di visualisasi dalam nilai persentase
grafik yang terdapat pada Gambar 6 dan Gambar 7 berikut ini.

Evaluasi Proses Kegiatan Pendampingan Operator SIIDA

Penyelesaian Input 100%

Partisipasi Aktif

Kehadiran Peserta 100%

0 20 40 60 80 100

Persentase (%)

Gambar 6. Evaluasi Proses Kegiatan Pendampingan Operator SIIDA

Gambar 6 berikut menunjukkan hasil evaluasi proses kegiatan pendampingan operator
SIIDA di Kabupaten Lampung Selatan. Evaluasi ini dilakukan untuk menilai keterlaksanaan
program secara keseluruhan, meliputi tingkat kehadiran peserta, partisipasi aktif selama kegiatan,
serta kemampuan peserta menyelesaikan proses input data inovasi ke dalam sistem. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa tingkat kehadiran peserta mencapai 100% atau seluruh 17 operator OPD
mengikuti kegiatan secara penuh. Tingkat partisipasi aktif mencapai 88%, yang mencerminkan
antusiasme peserta dalam mengikuti pelatihan, berdiskusi, dan menyampaikan pertanyaan selama
sesi berlangsung. Sementara itu, tingkat penyelesaian input data inovasi mencapai 100%, yang
menandakan bahwa seluruh peserta berhasil melakukan pelaporan inovasi secara mandiri melalui
aplikasi SIIDA.

Capaian ini memperlihatkan bahwa kegiatan pendampingan tidak hanya berhasil
meningkatkan pemahaman teknis operator, tetapi juga terlaksana dengan efektif dan partisipatif.
Keberhasilan tersebut menjadi dasar kuat bahwa pendekatan hands-on training dan pendampingan
langsung mampu meningkatkan kompetensi aparatur serta memperkuat tata kelola pelaporan
inovasi berbasis digital di lingkungan Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan.

Perbandingan Nilai Rata-rata Pemahaman Operator SIIDA
88%
801
. Peningkata
2 62%
g 90f
o
s
S 401
5
=
20}
0 1
Pre-Test Post-Test
Tahapan Evaluasi

Gambar 7. Perbandingan Nilai rata-rata Pemahaman Operator SIIDA
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Gambar 7 berikut menunjukkan hasil evaluasi kegiatan pendampingan operator SIIDA di
Kabupaten Lampung Selatan berdasarkan peningkatan pemahaman peserta sebelum dan sesudah
pelatihan. Nilai rata-rata hasil pre-fest menunjukkan tingkat pemahaman awal peserta sebesar 62%,
yang menggambarkan bahwa sebagian operator masih mengalami kesulitan dalam memahami
klasifikasi inovasi dan tata cara pengisian aplikasi SIIDA. Setelah pelaksanaan pelatihan teknis dan
pendampingan langsung, hasil posz-fest meningkat menjadi 88%, atau terjadi kenaikan sebesar 26%
dari kondisi awal.

Peningkatan nilai tersebut menandakan bahwa kegiatan pelatihan yang menerapkan
pendekatan bands-on efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif peserta. Seluruh operator
mampu memahami fungsi sistem, struktur data, serta langkah-langkah pelaporan yang sesuai
dengan standar nasional. Dengan demikian, evaluasi ini menunjukkan bahwa kegiatan
pendampingan berhasil meningkatkan kompetensi teknis dan pengetahuan praktis operator dalam
melakukan pelaporan inovasi secara digital melalui aplikasi SIIDA.

Hasil capaian kegiatan pendampingan operator SIIDA di Kabupaten Lampung Selatan yang
mencerminkan peningkatan signifikan terhadap efektivitas pelaporan inovasi daerah di tunjukan
pada Tabel 2. Sebelum pendampingan, jumlah inovasi yang berhasil dilaporkan hanya sebanyak
64 inovasi dengan skor indeks pelaporan 0,00, sedangkan setelah pelaksanaan kegiatan angka
tersebut meningkat tajam menjadi 216 inovasi dengan skor indeks 91,66 poin. Selain itu, seluruh
17 operator OPD berhasil melakukan input data secara mandiri dan melengkapi bukti dukung
inovasi sesuai format nasional. Capaian ini menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan telah
berhasil meningkatkan kompetensi teknis operator sekaligus memperkuat tata kelola pelaporan
inovasi berbasis digital di lingkungan Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan. Kegiatan ini tidak
hanya berdampak pada peningkatan kuantitas laporan, tetapi juga pada kualitas pelaporan yang
lebih terstandar dan berbukti dukung lengkap. Dengan hasil tersebut, kegiatan pendampingan ini
dapat dinyatakan berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu memperkuat kapasitas operator dalam
tata kelola pelaporan inovasi berbasis digital sekaligus meningkatkan performa daerah dalam
Indeks Inovasi Daerah.

Tabel 2. Hasil Capaian Kegiatan Pendampingan Operator SIIDA Kabupaten Lampung Selatan

Indikator Sebelum Sesudah .
. . . Peningkatan  Keterangan
Capaian Pendampingan Pendampingan
Terjadi peningkatan
Jumlah R —
Inovasi 64 inovasi 216 inovasi +237% p : bu
melakukan input data
Terlapor d .
engan benar dan sesuai
format SIIDA.
Kenaikan skor
menunjukkan bahwa
Skor Indeks sebagian besar inovasi telah
Pelaporan 0,00 91,66 +91,66 poin memenuhi kriteria
Inovasi verifikasi BRIDA dan siap
dikalkulasikan dalam
Indeks Inovasi Daerah.
Jumlah Seluruh OPD kini aktif
Operator +8 operator
. 9 operator 17 operator o melakukan pelaporan
Aktif (89%) . . o
inovasi secara digital.
Melapor
. Operator memahami
Keleggkapan Rendah (tidak Lengkap dan Meningkat struktur dokumen
Bulk scragam antat- terstandardisasi signifikan elaporan sesuai format
Dukung OPD) s sast 8§ pefaporan sesu

nasional Kemendagti.
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8. Analisis Data

Tahap akhir adalah Analisis Data yang di visualisasikan dalam grafik pada Gambar 8. Hal ini
dilakukan untuk menilai hasil nyata dari kegiatan pendampingan. Pada tahap ini, tim pelaksana
membandingkan jumlah inovasi yang berhasil dilaporkan sebelum dan sesudah kegiatan serta
menghitung peningkatan skor indeks pelaporan. Data kuantitatif dianalisis melalui perbandingan before-
after, sedangkan temuan kualitatif berupa kendala teknis dan umpan balik peserta digunakan sebagai
bahan rekomendasi perbaikan untuk kegiatan lanjutan. Hasil analisis ini menjadi dasar kesimpulan
bahwa kegiatan pendampingan telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan kinerja
pelaporan inovasi daerah di Kabupaten Lampung Selatan.

Analisis Before-After Pendampingan Operator SIIDA Kabupaten Lampung Selatan
215 Sebelum
200} Bl Sesudah
150
ey
K]
£
3
=
5 100} 91.66 .
=z
64 62
501
0 0
Jumlah Inovasi Skor Indeks Pemahaman Operator

Gambar 8. Analisis Before-After Pendampingan Operator SIIDA

Gambar 8 berikut menunjukkan hasil analisis komparatif antara kondisi sebelum dan sesudah
kegiatan pendampingan operator SIIDA di Kabupaten Lampung Selatan. Berdasarkan grafik tersebut,
terjadi peningkatan signifikan pada seluruh indikator capaian. Jumlah inovasi yang berhasil dilaporkan
meningkat dari 64 inovasi menjadi 216 inovasi, sedangkan skor indeks pelaporan naik dari 0,00 menjadi
91,66 poin. Selain itu, tingkat pemahaman operator, yang diukur melalui hasil pre-fest dan post-test, juga
menunjukkan kenaikan dari 62% menjadi 88%, atau meningkat sebesar 26 poin.

Peningkatan serentak pada ketiga indikator ini menunjukkan bahwa metode pelatihan teknis
berbasis hands-on dan pendampingan langsung yang dilakukan BRIDA bersama tim fasilitator terbukti
efektif dalam memperkuat kemampuan aparatur dalam melakukan pelaporan inovasi berbasis digital.
Dampak kegiatan tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga membangun budaya kerja baru yang lebih
terstruktur, akuntabel, dan berorientasi pada data.

KESIMPULAN

Kegiatan pendampingan operator Sistem Informasi Indeks Daerah (SIIDA) di Kabupaten
Lampung Selatan berhasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam efektivitas pelaporan inovasi
daerah. Berdasarkan hasil analisis, jumlah inovasi yang berhasil dilaporkan meningkat dari 64 menjadi
216 inovasi, dengan kenaikan skor indeks pelaporan dati 0,00 menjadi 91,66 poin, serta peningkatan
pemahaman operator dari 62% menjadi 88%. Hasil ini membuktikan bahwa metode pelatihan berbasis
praktik langsung (bands-on training) dan pendampingan teknis individual merupakan pendekatan yang
efektif untuk meningkatkan kompetensi aparatur dalam pengelolaan pelaporan inovasi berbasis digital.

Kelebihan kegiatan ini terletak pada efektivitas metode pendampingan yang mampu
menggabungkan pembelajaran teoritis dan praktik langsung, serta tingginya partisipasi peserta yang
mencapal 100% kehadiran dan 88% keterlibatan aktif. Namun demikian, masih terdapat kekurangan
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pada aspek kesiapan awal sebagian OPD dalam menyiapkan bukti dukung inovasi, yang menyebabkan
beberapa laporan memerlukan waktu tambahan untuk diverifikasi.

Keberhasilan kegiatan ini membuka peluang untuk pengembangan program serupa di masa
mendatang, khususnya melalui pembentukan helpdesk pelaporan inovasi permanen di bawah
koordinasi BRIDA, serta integrasi pelatihan SIIDA dalam agenda rutin peningkatan kapasitas aparatur
daerah. Dengan penerapan yang berkelanjutan, diharapkan Kabupaten Lampung Selatan dapat
mempertahankan bahkan meningkatkan statusnya dalam kategori Sangat Inovatif pada penilaian
Indeks Inovasi Daerah tahun-tahun berikutnya.
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